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IV 

KATA PENGANTAR 

Seminar Nasional Sains adalah kegiatan rutin yang diselenggarakan olen 
fakul tas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Institut Pertanian Bogor sejak 
Tahun 2008. Tahun ini adalah penyelenggaraan yang ke-4, dengan tema "PERAN 
SAINS DALAM PENINGKATAN PRODUKTIVITAS PERTANIAN". 

Kegiatan ini bertujuan mengumpulkan peneLiti-peneLiti dari berbagai institusi 
pendidikan dan penelitian baik perguruan tinggi maupun lembaga-lembaga penelitian 
dari seluruh Indonesia untuk saling bertukar pikiran dan memaparkan hasil-hasil 
penelitian terkait penerapan sains (statistik, biosains, klimatologi, kimia, matematika, 
ilmu komputer, fisika, dan biokimia) untuk peningkatan produktiv·tas pertanian 
dalam arti luas. Seminar Nasional Sains IV ini diikuti oleh Iebih dari 200 orang 
peserta dengan sebanyak 63 peserta sebagai pemakalah pada sesi presentasi paralel 
yang berasal dari berbagai perguruan tinggi meliputi Universitas Riau, Universitas 
Sriwijaya, Universitas Lampung, Universitas Pancasila, Universitas lenderal 
Sudirman, Institut Teknologi Bandung, Universitas Kristen Satya Wacana, 
Universitas Mulawarman, Universitas Negeri Makassar, Universitas Tadulako, dan 
Institut Pertanian Bogor sendiri. Selain itu, peserta pemakalah juga berasal dari 
beberapa lembaga peneLitian seperti Pusat Penelitian Bioteknologi LlPI, dan pusat­
pusat penelitian di bawah Kementerian Pertanian Republik Indonesia. 

Diharapkan dari kegiatan ini dapat memberikan informasi perkembangan 
sains, memicu inovasi-inovasi teknologi yang berlandaskan sains, meningkatkan 
interaksi dan komunikasi antar peneliti, pemerhati, dan pengguna sains dan teknologi. 
Diharapkan pula kegiatan ini dapat menjalin kerjasama riset dan penerapan sains dan 
teknologi antar peneliti, pemerhati, dan pengguna sains dan teknoiogi, khususnya 
yang terkait dengan peningkatan produktivitas pertanian. 

Prosiding ini merupakan kumpulan makalah yang dipersembahkan pada 
seminar tersebut. Semoga bermanfaat! 

Bogor, 1 Mei 201 2 
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Abstrak 

Penggunaan minyak atsiri kini makin meluas tidak hanya dalam bidang industri dan farmasi, 
melainkan dalam bidang pertanian. Minyak atsiri berbagai jenis tanaman telah dilaporkan 
bersifat bakterisida, fungisida, dan insektisida. Salah satu tanaman penghasil minyak atsiri 
ialah Cinnamomum multiflorum (Lauraceae). Minyak atsiri daun C. multiflorum diperoleh 
melalui distilasi uap air dengan perolehan rendemen sebesar 1.39%. Minyak atsiri daun 
tersebut diuji aktivitas insektisidanya terhadap ulat kubis C. pavonana dengan metode celup 
daun. Perlakuan dengan minyak atsiri terse but pada konsentrasi 1% (b/v) mengakibatkan 
kematian serangga uji sebesar 93.7 %. Hasil uji lanjutan pada 6 taraf konsentrasi 
menunjukkan bahwa tingkat mortalitas serangga uji cukup tinggi pada 24 jam setelah 
perlakuan (JSP) dan meningkat pada 48 JSP. LC so minyak atsiri C. multiflorum pada 24 dan 
48 JSP masing-masing 0.504 dan 0.396%. Perlakuan dengan minyak atsiri tersebut pada 
konsentrasi 0.31% tidak menghambat perkembangan larva C. pavanana. Toksisitas 
minyak atsiri C. multifarum cukupmendekati toksisitas minyak mimba (LC so terhadap instar 
II dan instar II+III masing-masing 0.85\ % dan 0.199%) yang memiliki efek kerja racun 
yang lebih lambat dibandingkan dengan C. multijlorum. 

Kata kunci: minyak atsiri, Cinnamomum multijlorum. insektisida nabati, 

Crocidolomia pavon ana 


1. PENDAHULUAN 

Masalah lingkungan yang diakibatkan oleh penggunaan insektisida di dunia kini 

menjadi perhatian para peneliti untuk menemukan suatu altematif insektisida yang ramah 

bagi lingkungan. Sekitar 2.5 juta ton insektisida digunakan tiap tahunnya dan menyebabkan 

kerusakan mencapai Rp. 100 triliun. Hal tersebut diakibatkan oleh toksisitasnya yang tinggi 

dan bahan nonhiodegradab/e dalam insektisida tersebut, serta residu yang tersimpan di dalam 

tanah [1]. Oi Indonesia tercatat bahwa hampir 95.5% petani sayuran di Jawa Barat 

bergantung pada insektisida sintetik dalam pengendalian hama dan penyakit {2]. 

Insektisida alami merupakan altematifyang baik untuk mengurangi efek negatifyang 

ditimbulkan oleh pemakaian insektisida sintetik terhadap konsumen maupun Iingkungan. 
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Salah satu bahan alam yang dapat digunakan sebagai alternatif insektisida yang ramah 

lingkungan adalah minyak atsiri [3]. Sejak dahulu Illinyak atsiri telah digllnakan secara Illas 

sebagai bakterisida. fllngisida. insektisida. parfum. kosmetik serta dalam industri makanan. 

Penggunaan minyak atsiri juga merupakan tradisi yang lama dalam Illelindungi penyilllpanan 

produk [4. JJ. 
M inyak atsiri lllerupakan metabol it sekllnder dari tanaman arolllatik yang mellli I iki 

kOl11ponen yang komplck dengan karakteristik Illudah 1l1enguap. dan memiliki arol11a yang 

kuat. Senyawa lipofilik tcrsebut dapat mengganggu metabolismc dasar. psikologis. biokilllia 

serta tingkah laku serangga. T erutama aromanya yang khusus dapat lllcnarik serangga unwk 

Illembantu dalam penyerbukan dan penyebaran biji l11aupun l11enolak scrangga r4J. f\1 inyak 

ini ull1ul11nya diperolch dari berbagai llletode ekstraksi sepcrti proses distilasi. penggllnaan 

cairan CO2 supcrkritis at au lIIicrowave. Minyak atsiri dapat diperolch dari tanal1lan arolllatik 

pada bagian bunga. akar. ranting. batang. kulit dan daun. Tan<lman lflJ 1IIllUJ111l\a tlllllblih 

pada negara yang hangat atau beriklim tropis seperti Indonesia 131. 

Komponen minyak atsiri dan turunannya dianggap scbagai alternatif yang dapat 

digunakan untllk Illengendalikan ham a scrangga berbaha:a dan kemalllpuannya yang 

terdegradasi dengan cepat di lingkungan. Kayu l1lanis atall dikenal dcngan CiIllWIlIOI/llIII[ 

merupakan salah satll spesies dari Lauraeeae yang dapat menghasilkan minyak atsiri dan 

memiliki potensi sebagai insektisida nabati [5.61. Beberapa penclitian I1lcnlllljllkkan bahwa 

kandungan minyak atsiri pad a ('.cassia dall (', ::ev!allicul1l mcmperlihatkan aktivitas 

illsektisida yang baik. Adanya toksisitas minyak atsiri C illers. C 11l0/lisill1l1ll dan C. 

illlpressicosfafulIl pada uj i larva udallg dengan LCr,< IOOllg/m L. Jantan ('/ al (2005) 

ll1elaporkan adanya aktivitas 8 daull CillflamofllUfIl spp. terhadap nyall1uk Aedes oel!..,"pfi dan 

A. alhopiCfus. Efek yang kllat diwnjukkan terhadap larva dewasa setelah pemaparan selama 3 

jam. Kandungan benzil benzoat dall benzil salisilat yang tinggi pada C. rhYllchophvllllm 

diduga menjadi sumber lItama aktivitas insektisida tersebllt. Kandungan sinal1laldehida pada 

C osmopholeUiIl diduga dapat menghall1bat pertumbuhan larva A. alhopicfllS [6]. 

Aktivitas insektisida nabati dari CimwlI10mum spp. terhadap serangga pemakan daun 

belum pernah dilaporkan scbelumnya. Oleh karena itu. diperlllkan penelitian untuk 

mengctahlli potensi minyak atsiri kayu manis sebagai sumber insektisida nabati untuk 

mengendalikan serangga pemakan daun. Kerugian produksi pertanian akibat serangan hama. 
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termasuk produksi tanaman sayuran. sangat besar. Salah satu hama perusak adalah 

Crocid%mia pawmal1l1 yang lazim menyerang tanarnan kubis-kubisan dan serangannya 

bersarnaan dengan P/ule//o ~Yv/osfe//a dapat rnenurunkan produksi hingga 100% l71 
Penelitian inl bertujuan Illengetahui aktivitas insektisida minyak atsiri dad C. lIIu/fijlorutll 

terhadap hama pemakan daun C. pawmona, dan membandingkan aktivitasnya terhadap 

minyak Illilllba (Azadirachfo indica) sebagai insektisida nabati komersia1. 

2. BAHAN DAN METODE 

2.1. Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan ialah daun kaYll manis C mu/tljlorufll (yang dipcrpolch 

dari Kcbun Raya Bogor). M inyak milllba komersiaL Na~SOj anhldrat, heksana. mctanol dan 

Tween-80. A lat-alat yang digunakan ialah radas distilasi uap air. vial kaca (1.5 cm X 4 cm). 

pipet mikro. cawall petri. dan alat km;a yang lazim digunakan di laboratoriulll. 

2.2. Metode Penelitian 

Metode pellclitiall tcrdiri atas tahap preparasi sampcL lIji pendahuluall, uji aktivitas 

insektisida dan uji fitotoksisitas. 

2.2.1. Distilasi Daun C. mult~/l{}rum [81 

Sampel daun kaYll manis dikering-anginkan selama 7 hari [91. Sampel sebanyak 800­

1500 g ditimbang lalu diletakkan di alas piringan berupa ayakan yang terletak beberapa cm di 

alas permukaan air dalalll ketcl penyuling. Sampel kemudiall didistilasi dengan menggunakan 

alat distilasi uap air selama 6-7 jam pad a suhu 90-100 dc. Uap dad ketel mengalir ke 

kondensor, dan mengalarni kondensasi, dan kondensat masuk ke dalam pipa. Air dan minyak 

akan terpisahkan dan dikelllarkan melalui cerat. Minyak yang diperoleh ditambahkan Na:,s04 

anhidrat untuk menjerap sisa air yang ada. 

2.2.2. Uji Aktivitas Insektisida rIO] 

Uji Pendahuluan. Minyak atsiri hasil distilasi dilarutkan dalam campuran 

metanol:Tween-80 (5: 1) sampai konsentrasi 1: 0.50: dan 0.10% (b/v). Pakan berupa daun 
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brokoli dipotong-potong berbentuk bujur sangkar (4 em X 4 em). Setiap daun dieelupkan ke 

dalam masing-masing lamtan lersebut :i::5 delik hingga basah Illerata lalu ditiriskan. Daun 

tersebut kemudian dimasukkan ke dalam eawan petri (diameter 9 em) yang beralaskan tisu. 

kemudian 15 larva instar II C. pC/\,Ol/ana yang telah berganti kulit dimasukkan ke dalam 

eawan tersebut. KontroI negatif ialah pakan yang dicelupkan ke dalalll pelarut 

llletanol:Tween-80 (5: I) sebanyak 1.2 mL dalam 100 mL. Seliap perlakuan diulangi 6 kal i. 

Perlakuan Lerhadap ulat dilakukan selama 2 X 24 jam. Setelah 24 jam. pakan ditambah 

dengan daun brokoli baru yang telah dicelupkan pada lllinyak atsiri uji. Pengalllatan 

dilakukan pada 48 jam setelah perlakuan (JSP) disertai dengan pengganLian pakan dengan 

daun tanpa peneclupan terhadap minyak atsiri uji kemudian diamati sampai hari ketiga. 

JUllliah ulal yang mati dicatat. 

Pcrhitungan kClllalian terkoreksi ulal dihitun,~ II ..Imus sebagai bcrikut: 

- [~ 
% Kematian 

PI' % kCll1atian kUl1lulatif pada perlakuan. P, = % kematian kumulatif pad a kontrol rill. 

Uji Lanjutan. Konscntrasi minyak atsiri yang eukup cfcktif pad a uji terscbut, yaitu 

yang Illcngakibatkan kel1latian 2:50% diuji lebih lanjut pada 6 taraf konsentrasi dengan 

pengulangan scbanyak 6 kali. Cara pengujian yang dilakllkan sam a seperti pada uji 

pendahliluan dengan pengamatan kcmatian serta perkembangan larva setiap 24 jam sekali 

sampai larva mencapai instar IV. Data kematian kUl1lulatif kellllldian diolah dengan anal isis 

probit menggunakan program POLO-PC r 12]. 

2.2.4. Uji Fitotoksisitas [101 

Bibit brokoli yang berusia 3 minggll disiapkan. Larutan l1linyak atsiri serta kontroJ 

disiapkan dengan konsentrasi 1% kcmudian diaplikasikan pad a bibit hrokoli dengan eara 

disemprotkan pada beberapa lembar daun pada bibit terse but. Pengamatan dilakukan pada 

hari kedua sampai hari kelujuh. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Aktivitas Insektisida 

Potensi minyak atsiri daun kayu manis sebagai insektisida nabati diketahui dengan 

melakukan uji aktivitas insektisida yang meliputi uji mortalitas dan pengaruh ekstrak 

terhadap perkembangan larva. Uji dilakukan terhadap larva C. pavonana instar n. Larva pad a 

tahap ini sangat aktif, mulai makan ban yak (rakus), dan menyebabkan kerusakan yang berat 

terhadap inangnya. Digunakan instar yang baru saja berganti kulit dan belum sempat 

memakan daun. Pada saat proses pergantian kulit larva cenderung tidak memakan daun 

(puasa). Karena itu, saat proses tersebut selesai merupakan waktu yang tepat untuk memberi 

pakan yang telah diberi perlakuan minyak atsiri uji. 

Uji mortalitas pendahuluan dilakukan dengan menguji minyak atsiri C. multiflornm 

pada konsentrasi I: 0.5 dan 0.1 % (b/v). Penguj ian ini bertujuan menentukan rentang 

konsentrasi yang diharapkan dapat mematikan serangga uj i an tara 0% dan 100% [10]. Hasil 

uji pendahuluan disajikan pada Gambar L dengan persen mortalitas pad a konsentrasi 0.5% 

mencapai::::;IOO%. 

100 
93 f>S 

80 

~ 
;;60 
~ 
~40 
0 
::i 

20 

0 /' 

'< 
Cl 
.j 

, 
1 

i 
.~ 

;~ 

9365 

., 
,1 

r48 JSP 

: 72 JSP 

0,5 0,1 

Konsentrasi (% b/v) 

Gambar I Hasil uji pendahuluan pengaruh minyak atsiri daun C. mull;florum terhadap 
mortalitas larva C. pavonana instar n. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa pada konsentrasi 0.5% 

mortalitas cenderung sedikit lebih besar dibandingkan konsentrasi I %. Hal tersebut dapat 

dikarenakan adanya batas konsentrasi maksimum yang mampu diterima oleh target. Uji 

lanjutan dilakukan dengan 6 taraf konsentrasi pada kisaran 0.1 % hingga 0.5%. Hasil uji lanjut 
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diperlihatkan pada Gambar 2 dengan mortalitas meningkat pada 48 JSP dan cenderung 

konstan setelah 72 JSP. 

Mortalitas larva C. pavO/wl1(J pada konsentrasi 0.55% mencapai 75 hingga 96%. Hal 

1111 menunjukkan bahwa minyak atsiri C. lIlultif!oru/JI berpotensi baik scbagai insektisida 

nabati. Insektisida nabati memiliki potensi yang baik apabila pada konsentrasi '-:::1 % sudah 

dapat mengakibatkan mortal itas serangga uj i ~80% rIO]. 
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Gambar 2 Perkembangan mortalitas C. p{/wm{fno pada perlakuan minyak atsiri C. 
multi/lorum. 

Berdasarkan daya bunuh yang terjadi pada 48 JSP. diketahui bahwa erek l11inyak 

atsiri C. multi/lorum bekerja seeara cepat. dengan kematian cenderung konstan seiring 

lamanya waktu pcrlakuan. Hal ini dapat disebabkan oleh cara masuknya racun serta 

mekanisme kerja rninyak atsiri yang diduga sebagai racun saraf dengan Illengganggu 

neurornodu lator oktopamin dalam tubuh serangga target [13]. Oktopam in merni liki spektrul11 

biologi yang luas. dapat berperan sebagai neurohormone-neurornodulator. Gangguan kerja 

oktopamin mengakibatkan pernatahan kerja di sistem saraf serangga r3]. M inyak atsiri 

bekelja dengan menekan aktivitas sistem saraf, yaitu reseptor asam butirat y-am ino (GA SA) 

sehingga rnenyebabkan hiperaktivitas sarafmaupun paralisis (kelumpuhan) [14. 151. 

Volatilitas minyak atsiri yang besar oleh kandungan monoterpena yang tinggi. 

menyebabkan minyak atsiri juga dapat berperan sebagai fumigan (racun inhalasi). yaitu racun 
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yang bekerja melalui sistem pernapasan. Minyak atsiri l1lasuk kedalam tubuh serangga 

melalui sistel1l pernafasan dan selanjutnya ditransportasikan ke tempat racun tersebut beke~ia 

seperti pada sistem sarar. Adanya interaksi yang cepatdari kOl1lponen aroma Illinyak atsirisaat 

dihirup. Senyawa dalam minyak tersebut secara cepat berinteraksi dcngan sistem saraf pusat 

dan langsung merangsang sistcm olafaktori. Adanya aroma dari minyak atsiri juga ada yang 

Illcmengamhi aktivitas lokomotorik [5, 16, 17]. 

bOIl!!,,1 

~I-n !{\"" 

~(!~\l" .. 

___ 0 hl)"" 

Gambar 3 Perkel11bangan mortalitas larva C. pawJlluna pada perlakuan minyak milllba. 

Insektisida nabati yang lelah banyak dikenal masyarakat yaitu mimba cenderung 

beke~ia secara lambat dengan mengganggu proses fisiologis seperti mengganggu natsu 

makan atau pel1tJlllbuhan serangga [11 j, serta bersifat sebagai racun perut racun kontak, dan 

penolak hama. Gambar 3 Illenunjukkan mortalitas larva sebagian besar te~iadi pada hari ke-4 

hingga ke-ll. Setelah itu. kelllatian hanya mengalami sedikit kenaikan hingga akhir 

pengamatan. 

Toksisitas minyak atsiri C II/ulrij/o/'um ditentukan sebagai konsentrasi letal (LC) 

pada jam setelab perlakuan yang masih memberikan kematian. yaitu 24 dan 48 JSP, 

sedangkan toksisitas ekstrak mimba ditentukan pada konsentrasi yang mampu menyebabkan 

kematian pad a instar 11 dan instar 11+111. Minyak at~iri C. mulliflorwn memberikan LCso 

0.50% (24 JSP) dan 0.40% (48 JSP). Nilai ini dianggap cukup toksik. Sedangkan. LC 95 

menunjukkan nilai 0.67% pada 48 JSP dan 0.7% pada 24 JSP(TabeJ 1). Hasil pada semua 

anal isis probit untuk semua perlakuan menunjukkan nilai LC 50 dan LC95 pada 48 jam lebih 
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kecil dibandingkan LC'if; dan LCl5 pada 24 jam. Hal tersebut sesual dengan pola 

perkelllbangan yang Illortalitas larva yang meningkat pada 48 JSP. 

Tabel I 	 Pendugaan hubungan konsentrasi-mortalitas Illinyak atsiri C. multi/forum, 


dan ekstrak Illilllba terhadap larva instar II C pavonana dengan Illetode 

celup daun. 


Waktu LC\o LC),; 
Bahan uji pengamatan (SK 95%)" (SK 95%)" 

C l11ulfi/lorulII 
24 

48 

0.504 (0.462-0.586) 

0.396 (0.337-0.466) 

0.752 (0.628--1.251) 

0.668 (O.54D-1.226) 

Milllba 
Instar " 0.851 (O.675-1.639) 2.152 (1.269-10.732) 

Instar 11+111 0.199 (0.138-0.251 ) 0.503 (0.38D-0.898) 

"SK = selang kepercayaan 

Toksisitas C l1Iu/fijlO1'UI1I cukup toksik jika dibandingkan dengan ekstrak mimba. 

Nilai LC50C lIIu/ti/lorum sebagai insektisida baru cukup mendekati nilai LC;II dari ekstrak 

mimba yang Illemiliki cara kerja racun yang relatif lalllbat sehingga kcmatian terbanyak 

ditelllukan pada perkembangan instal' menuj 1I dan mencapai instar Ill. Cara kerja racun dari 

C. l1Iu/fi/lorulII yang relatif cepat dapat memberikan keuntungan yaitu Illengurangi besarnya 

residu yang teltinggal pada tanaman yang terpajan. 

Pengaruh ekstrak uji terhadap larva tidak hanya kematian akibat toksisitas. nallUII1 

juga berpengaruh terhadap perkembangan larva, yaitu kel1lampllan larva menuju tahap instar 

berikutnya. Kisaran perkembangan larva akibat pemberian ekstrak lIji dapat dilihat pada 

Tabel 2. Lama perkembangan larva instar rI ke III hasil perlakuan terhadap minyak atsiri 

berkisar 2.3-2.7 hari, sedangkan lama perkel11bangan larva kontrol berkisar 2 hari. 

Perkembangan larva instar II-IV berkisar 4.2-4.6 hari, sedangkan pada kontrol berkisar 4 

hari. 
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Tabel::! Pengaruh ekstrak C. mulliflorulII dan ekstrak mimba pada konsentrasi tertentu 
terhadap perkembangan larva C pavonana. 

No Jenis perlakuan Konsentrasi 
Lama perkembangan larva (hari) == SD" 

Instar 11-[ II Instar IHV 

C. mulliflorIlm Kontrol 2.02 ± 0.17 (89) a 4.00 ± 0.00 (89) a 

0.15% 2.11 0.37 (89) a 4.05 ± 0.25 (89) a 

0.23% 2.03 ± 18 (89) a 4.02±0.13(89)a 

0.31% 2.11 0.29 (73) a 4.06 ± 0.17 (73) a 

0.39% 2.31 ±0.51 (44)ab 4.23 ± 0,43 (44) b 

0.47% 2.36 0,47 (38) bc 4.31 ± 0,44 (38) c 

0.55% 2.70 0.25 (22) c 4.64 ± 0.23 (22) c 

") Mimba Kontrol 2.07 0.25 (88) a 4.14±0.35(88)a 

0.10% 2,40 0.49 (89) b 5.05 ± 0.60 (85) ab 

0.20% 2.86 ± 0.35 (88) c 5.44 ± 1.48 (32) be 

0.30% 3.06 0.::!8 (88) d 6.14 ± 2.03 (21 ) cd 

0.40% 3.04 ± 0.33 (84) d 7.00 ± 2.00 (03) d 

0.50% 3.08 o.n (74) d 6.::!0± 1.10(05)ed 

0.60% 3.93 ± 0.69 (55) c 10.00± 3.61 (03)e 

"SD stan dar deviasi. Rataan pada lajur yang sam a diikuti oleh huruf yang sama tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji selang: berganda Duncan (a = 0.05). Angka dalam kurung: 
mcnunjukkan jum lall larva yang bertahan hidup 

Pengaruh ekstrak uji C. lIIultiflorum padakonsentrasi 0.15 hingga 0.31 % tidak 

berbeda nyata dengan kontrol. Hasil berbeda nyata terlihat pada konsentrasi 0.39-0.55%, 

baik pada perkembangan instar II-III maupun H-IV. Hasil menunjukkan balma ekstrak uji C. 

muili/lorullI di bawah nilai L('50 tidak cukup memengaruhi proses perkembangan larva. Pad a 

konsentrasi tersebut serangga uji menyerap senyawa asing dari ekstrak lIji. namun tubuh 

serangga masih mampll menetralkan tanpa mengganggll kemampuannya lIntuk bcrganti kulit. 

Minyak alsiri C. multi/forum pada konscntrasi 0.39-0.55% serta ekstrak mimba pada scmua 

konsentrasi mengakibatkan tubuh serangga mendetoksifikasi senyawa yang terserap dalam 

tubuh dan sebagai akibatnya, perkembangan akan lebih lama daripada keadaan normal [181. 

Senyawa aktif azadiraktin pada ekstrak mimba tidak membunuh secara cepat, namun 

struktllrnya mirip dengan ekdison, honnon yang mengatllr metamorfosis scrangga dari larva 

hingga pupa dewasa. Akibatnya, senyawa tersebut menghambat siklus sintesis hormon ini 

dalam tubuh serangga [19]. Pada perlakuan ekstrak C. mu/tijlorulII. serangga uji tidak hanya 

mengonsumsi residu yang terdapat pada daun perlakllan, namun juga dipengaruhi oleh aroma 
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minyak atsiri ekstrak uji. Kematian serta pengaruh terhadap perkembangan larva diduga 

akibat aroma minyak atsiri yang memengaruhi sistem saraf serangga tersebut. 

3.2. Uji Fitotoksisitas 

Aplikasi insektisida nabati di lapangan tidak hanya berakibat pada hama, namun 

dapat memengaruhi tanaman tempat hama berada. Efek merusak pada tanaman yang terpapar 

disebut fitotoksisitas. Zat-zat nonpolar yang berwujud minyak dalam ekstrak kasar sering kali 

bersifat fitotoksik dengan merusak lapisan liIin kutikula daun atau membran sel [20]. 

Efek fitotoksik terlihat dengan gejala daun tampak melepuh dibagian epidermis 

(nekrosis), warna kecokelatan, mengering dan akhimya meninggalkan bercak putih pada 

daun., Permukaan daun tanaman brokoli ditutupi oleh lapisan malam (wax) [21]. Lapisan 

pada kutikula daun inilah yang dirusak oleh keberadaan komponen nonpolar seperti minyak 

atsiri yang juga dapat merusak membran sel daun. Hasil pengujian menunjukkan pad a 

konsentrasi 1% gejala fitotoksisitas tidak terlihat pada C. multiflorum (Gambar4). 

Gambar 4 Pengujian fitotoksisitas minyak atsiri C. multiflorum pada bibit brokoli. 

4. KESIMPULAN 

Minyak atsiri C. multiflorum memiliki aktivitas insektisida dan tidak fitotoksik 

terhadap bibit brokoli. Ekstrak tersebut memiliki toksisitas cukup kuat dengan nilai LC so 

sebesar 0.396% (48 JSP) dan 0.504% (24 JSP), serta menghambat perkembangan larva C. 

pavonana pada konsentrasi 2:0.31 %. Toksisitas ekstrak terse but lebih lemah jika 

dibandingkan dengan ekstrak mimba. 
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